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MOTTO 

Jangan menyerah atas impianmu, impian memberikan tujuan hidup. Ingatlah, 

sukses bukan kunci kebahagiaan, kebahagianlah kunci sukses. Semangat! 

(Eliana) 

Jika kamu tidak mengejar apa yang kamu inginkan, maka kamu tidak akan 

mendapatkannya. Jika kamu tidak bertanya, maka jawabannya adalah tidak. Jika 

kamu tidak melangkah maju, kamu akan berada di tempat yang sama. 

(Nora Roberts) 

Semangat untuk orang-orang yang sedang berjuang menaikkan taraf hidupnya. 

Yang mungkin akan jadi sarjana pertama di keluarga. Yang mungkin akan 

menjadi anak pertama yang punya pengahasilan besar di keluarga. Yang 

mungkin anak pertama yang bisa keluar dari pola hidup yang menyakitkan. 

Semoga selalu semangat meningkatkan sumber daya diri. Sebab hanya yang 

mampu melawan lelah yang bisa melewati prosesnya nanti. 

(Boy Candra) 
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ABSTRAK 

Ningsih, E. F. D., 2024. Analisis Tindak Tutur Direktif pada Akun X Boy Candra. 

Skripsi. Program Studi Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia. Fakultas 

Pendidikan Bahasa dan Seni. IKIP PGRI Bojonegoro. Pembimbing I Dr. 

Cahyo Hasanudin, M.Pd., Pembimbing II Sutrimah, M.Pd. 

Kata Kunci : tindak tutur direktif, X 

Tindak tutur direktif adalah sebuah pertuturan yang mempunyai dampak 

berupa sebuah tindakan yang harus dilakukan mitra tutur. Tindak tutur direktif 

dapat terbentuk ketika orang yang berbicara berusaha supaya mitra tuturnya 

melaksanakan suatu tindakan atau mengulangi tindakan.  

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan dan menjelaskan bentuk 

tindak tutur direktif  pada akun X Boy Candra dan mendeskripsikan pemanfaatan 

hasil kajian analisis tindak tutur direktif sebagai bahan ajar perkuliahan mata 

kuliah pragmatik di perguruan tinggi. 

Metode yang digunakan pada penelitian ini menggunakan pendekatan 

kualitatif jenis deskriptif. Kualitatif jenis deskriptif  merupakan metode atau cara 

penelitian yang didasarkan pada pendekatan sederhana melalui alur induktif (jenis 

penelitian deskriptif yang dimulai dengan menjelaskan peristiwa atau proses 

sebelum menghasilkan kesimpulan). 

Berdasarkan hasil analisis penelitian yang dilakukan terhadap tindak tutur 

direktif  pada akun X Boy Candra, ditemukan beberapa bentuk  tindak tutur 

direktif yakni; 1) tindak tutur direktif merekomendasikan dengan kategori kata 

penanda berupa kata kerja, kata benda, kata adverbia, kata sifat, dan kata penegas, 

2) tindak tutur direktif meminta dengan kategori kata penanda berupa kata kerja 

dan kata keterangan, 3) tindak tutur direktif memesan dengan kategori kata 

penanda berupa kata benda, kata kerja, preposisi, kata tanya, pronomina, kata 

keterangan, kata penegas, kata sifat dan kata seru, 4) tindak tutur direktif 

menasihati dengan kategori kata penanda berupa kata kerja, kata benda, kata 

keterangan, kata tugas, kata ganti, kata sifat, kata penghubung dan kata konjungsi, 

5) tindak tutur direktif memerintah dengan kategori kata penanda berupa kata 

kerja, kata keterangan (adverbia), kata tugas, kata sifat, kata benda (nomina), dan 

kata seru. Selain itu, hasil kajian analisis tindak tutur direktif  pada akun X Boy 

Candra ini dapat dijadikan sebagai bahan ajar perkuliahan mata kuliah pragmatik 

di perguruan tinggi. Terutama pada materi tindak tutur direktif  dan ragam tindak 

tutur. 
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ABSTRACT 

 

Ningsih, E. F. D., 2024. Analysis of Directive Speech Acts on the X Boy Candra 

Account. Thesis. Indonesian Language and Literature Education Study 

Program. Faculty of Language and Arts Education. IKIP PGRI 

Bojonegoro. Supervisor I Dr. Cahyo Hasanudin, M. Pd., Supervisor II 

Sutrimah, M. Pd. 

Keywords: Directive Speech Acts, X 

A directive speech act is a speech act that has the effect of an action that 

must be carried out by the speech partner. Directive speech acts can be formed 

when the person speaking tries to get their speech partner to carry out an action 

or repeat an action. 

This research aims to describe and explain the form of directive speech 

acts in the X Boy Candra account and to describe the use of the results of studies 

on analysis of directive speech acts as teaching materials for pragmatics courses 

at universities. 

The method used in this research uses a descriptive qualitative approach. 

Qualitative descriptive type is a research method or method that is based on a 

simple approach through an inductive flow (a type of descriptive research that 

begins by explaining events or processes before producing conclusions). 

Based on the results of research analysis conducted on directive speech 

acts on the X Boy Candra account, several forms of directive speech acts were 

found, namely; 1) the directive speech act of recommending with the category of 

marker words in the form of verbs, nouns, adverbs, adjectives and affirmative 

words, 2) the directive speech act of requesting with the category of marker words 

in the form of verbs and adverbs, 3) the directive speech act of ordering with 

categories of marker words in the form of nouns, verbs, prepositions, question 

words, pronouns, adverbs, affirmative words, adjectives and interjections, 4) 

directive speech acts of advice with categories of marker words in the form of 

verbs, nouns, adverbs, task words, pronouns, adjectives, connecting words and 

conjunctions, 5) directive speech acts command with categories of marker words 

in the form of verbs, adverbs, task words, adjectives, nouns and interjections . 

Apart from that, the results of the analysis of directive speech acts on the X Boy 

Candra account can be used as teaching material for pragmatics courses at 

universities. Especially on the material of directive speech acts and various 

speech acts. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

 

 

 

A. Latar Belakang  

Tindak tutur diartikan sebagai tuturan dan mempunyai tujuan terhadap 

mitra tuturnya. Tindak tutur atau pertuturan ialah perbuatan berbicara 

(Haryanti, 2019), pengarahan kalimat (Putri & Nurlaili, 2021), dan  

menyangkutkan penutur, mitra tutur dan apa yang dituturkan (Afrianti & 

Asmiatiningsih, 2021). Tindak tutur bersifat psikis dan kecakapan penutur 

menggunakan bahasanya dalam kondisi khusus menentukan keberlangsungan 

tindak tutur (Aulia dkk., 2021). 

Tindak tutur memiliki beragam  manfaat, seperti memudahkan proses 

komunikasi antara penutur dengan mitra tuturnya. Adapun manfaat lain tindak 

tutur yakni meningkatkan kemampuan berkomunikasi (Izhar & Septika, 2020) 

dan cara menyatakan pikiran dan perasaan (Apriastuti, 2019). Ungkapan ini 

searah dengan peran bahasa sebagai sarana berkomunikasi menciptakan 

perasaan dan menentukkan maksud penutur (Badelah dkk., 2019).  

Tindak tutur juga terdiri dari beberapa jenis. Austin mengkategorikan 

tindak tutur menjadi 3 bagian, yakni lokusi, ilokusi dan perlokusi (Saifudin, 

2019). Ketiga bagian ini saling berkaitan. Terutama pada tindak ilokusi yang 

mempunyai pengaruh tindakan bertutur. Tindak tutur ilokusi yaitu perbuatan 
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mengucapkan perkataan yang memperlihatkan konteks perkataan (Natalia, 

2023). Tindak lokusi ialah sebuah tuturan yang menututurkan suatu hal 

(Purba, 2011). Sementara itu tindak perlokusi diartikan sebagai tuturan 

seseorang tentang tingkah laku dan perbuatan non-linguistik (Astri, 2020). 

Sehubungan tindak ilokusi Searle membedakan menjadi 5 bagian, yakni 

asertif, ekspresif, deklaratif, direktif, dan komisif (Fausiya & Kartika, 2023). 

Dalam pembagian tindak tutur ilokusi ini peneliti lebih memfokuskan tindak 

tutur direktif. 

Tindak tutur direktif sendiri ialah sebuah pertuturan yang mempunyai 

dampak berupa sebuah tindakan yang harus dilakukan mitra tutur. Tindak 

tutur direktif diartikan sebagai salah satu bagian tindak tutur (Yule, 2006) dan 

sebuah perkataan yang meminta mitra tutur melaksanakan hal-hal yang 

disebutkan penutur (Sari & Cahyono, 2022). Kreidler menyatakan bahwa 

tindak tutur direktif ini dapat terbentuk ketika orang yang berbicara berusaha 

supaya mitra tuturnya melaksanakan suatu tindakan atau mengulangi tindakan 

(Yuliantoro, 2020). 

Tindak tutur direktif mempunyai fungsi, seperti sarana berinteraksi 

antara penutur dengan mitra tutur. Fungsi tindak tutur  direktif yaitu alat 

penyampai suatu keinginan (Yulianti dkk., 2019), yang menimbulkan dampak 

lewat perbuatan mitra tutur (Charlina & Sinaga, 2007). Seperti halnya juga 

fungsi tindak tutur direktif yang terkandung pada poster pendidikan yakni 

mempunyai fungsi meminta atau menghimbau, mengajak, menasihati, 
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menyindir, menyuruh dan melarang (Sumarsih, 2018). Dalam sebuah tuturan 

tentunya mempunyai fungsi dan tujuan yang berbeda-beda (Putri dkk., 2019). 

Jenis tindak tutur direktif dibagi menjadi beberapa bagian, yakni 

memesan, memerintah, meminta, menasihati, dan merekomendasikan (Searle, 

1969). Jenis tindak tutur direktif tersebut menimbulkan efek  terhadap mitra 

tutur supaya melaksanakan perbuatan (Lutfiana & Sari, 2021). Dilihat dari 

segi etnografi bahwa jenis tindak tutur dapat menentukan kekukuhan tindak 

tutur direktif (Syafruddin dkk., 2022) dan memastikan maksud dari pembicara, 

apakah secara sengaja mengucapkan perkataan yang menyinggung lawan tutur 

ataupun tidak (Rosyida & Siroj, 2021). Hal ini disebabkan bahwa dalam 

berkata bukan hanya sekedar tentang ucapan, tetapi juga mempunyai hal yang 

mendasarinya. 

Beberapa penelitian terdahulu menunjukkan bahwa tindak tutur 

direktif dapat dikaji di X. Seperti, penelitian yang dilakukan oleh Dyah (2020) 

mengkaji tindak tutur direktif tanggapan terhadap akun twitter @Tirto.id., 

penelitian Ayupradani & Pratiwi (2021) mengkaji bentuk tuturan direktif pada 

akun @Fiersabesari, dan penelitian Ramadhani & Wahyudin (2019) mengkaji 

tindak tutur direktif pada akun @Sbyudhoyono. Hasilnya menunjukan 

ditemukannya beberapa tindak tutur direktif pada akun-akun X tersebut. 

X ialah media jejaring sosial memperkenankan pemakainya  membaca 

dan mengirim pesan dalam bentuk tulisan  sampai 140 karakter (Felicia & 

Loisa, 2018). X juga diartikan sebagai platform jejaring sosial berbentuk 

mikroblog memudahkan pemakainya membaca dan mengirim pesan yang 
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biasa disebut sebagai tweet (Saifulloh & Ernanda, 2018). Indonesia merupakan 

pemakai aktif X terbanyak  ketiga  di dunia (Suparto & Habibullah, 2021). 

X memiliki beragam  manfaat. Manfaat X antara lain sarana 

berinteraksi (Azeharie, 2014),  menghasilkan konten media (Mardiana & 

Zi’ni, 2020), mengupload photo dan video (Olenti dkk., 2019). X juga 

bermanfaat dalam bidang politik, misalnya Gubernur memanfatkan X sebagai 

sarana membangun wilayahnya supaya lebih baik lagi (Harrera, 2016). Pada 

festival budaya X juga bermanfaat sebagai tempat untuk menarik para 

penghujung (Hartono & Zulandari, 2018). 

X juga mempunyai berbagai fungsi, seperti melihat hal yang sedang 

trending. Adapun fungsi lain X yaitu tempat menyampaikan opini (Zuhdi 

dkk., 2019) dan alat penyampai informasi (Cesar & Aprilia, 2023). Dalam 

pendidikan atau kuliah umum X berfungsi melancarkan mahasiswa 

berpartisipasi dan berdialog di kelas (Sindang, 2013). X juga mempunyai 

fungsi dalam bidang politik, seperti halnya pelaksana tugas Gubernur DKI 

Jakarta Basuki Tjahaja Purnama yang memakai X sebagai sarana berinteraksi 

dan berbagi informasi dengan masyarakat DKI Jakarta (Azeharie, 2014). 

Pengguna X terdiri dari berbagai kalangan. Mulai dari kelompok 

remaja (Nurhadi, 2017), sampai artis populer ataupun public figure. Salah satu 

pengguna aktif X yang dimiliki oleh public figure adalah akun dari 

@dsuperboy dengan jumlah followers 17 juta lebih. @dsuperboy atau lebih 

dikenal dengan Boy Candra sendiri ialah penulis buku terkenal (Intan, 2020) 

dan juga ahli sastra yang menulis secara aktif (Suciati dkk., 2020). Dalam 
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postingannya sering menuliskan kata-kata motivasi, himbauan ataupun ajakan 

kepada pengikutnya. Kata-kata tersebut diantaranya mengandung beberapa 

bentuk tindak tutur direktif. 

Pada akun X Boy Candra juga terdapat kelebihan yakni, penulis 

motivator (Aggraini, 2023), tulisannya populer dengan tuturan romantis di 

kelompok remaja modern (Lestari & Ani, 2022), memiliki output cukup baik 

atau luas (Mustaqimmah & Firdaus, 2021). Hal ini dibuktikan tweet yang di 

posting beberapa jam, sudah memiliki 8.733 like, 1.141 komentar, dan 415 

retweet. Biasanya juga postingan ataupun tulisan Boy Candra di X tentunya 

menimbulkan kesan yang baik untuk pengikutnya. 

Berdasarkan hasil observasi pada akun X Boy Candra terdapat kutipan 

“kenyataan yang harus diterima adalah tidak semua hal yang kamu pedulikan. 

Jadi hal yang dipedulikan orang lain. Kuat-kuatkan saja dirimu. Jadilah besar 

dan tumbuh untuk hal yang benar-benar kau harapkan” (Boy Candra, 2023: 1 

Desember) termasuk tindak tutur direktif menasehati. Selain itu terdapat 

kutipan “tidak semua hal bisa kamu dapatkan. Tidak semua hal bisa kamu 

miliki” (Boy Candra, 2023: 2 Desember) termasuk tindak tutur direktif 

menasehati. Ditambah dengan kutipan “hidup harus terus berlanjut dan 

berterima kasihlah pada dirimu yang telah melewati bada-badai besar tahun 

ini” (Boy Candra, 2023: 3 Desember) termasuk tindak tutur direktif 

memerintah. Hasil observasi awal inilah, maka akun X Boy Candra banyak 

mengandung bentuk  tindak tutur dalam kategori direktif. Dari paparan di atas 
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peneliti tertarik untuk menganalisis lebih mendalam bentuk tindak tutur 

direktif yang terdapat pada tweet akun X Boy Candra. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan di atas, maka 

rumusan masalah pada penelitian ini yakni sebagai berikut. 

1. Bagaimana bentuk tindak tutur direktif  dalam akun X Boy Candra? 

2. Bagaimana hasil kajian analisis tindak tutur direktif dapat dijadikan 

sebagai bahan ajar perkuliahan mata kuliah pragmatik di perguruan tinggi? 

C. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan rumusan masalah di atas, penelitian ini mempunyai tujuan 

yang harus dicapai. Adapun tujuan penelitian ini yaitu: 

1. Untuk mendeskripsikan dan menjelaskan bentuk tindak tutur direktif  pada 

akun X Boy Candra. 

2. Untuk mendeskripsikan dan menjelaskan pemanfaatan hasil kajian analisis 

tindak tutur direktif sebagai bahan ajar perkuliahan mata kuliah pragmatik 

di perguruan tinggi. 

D. Manfaat Penelitian 

Hasil dari penelitian  ini diharapkan  bisa bermanfaat secara teoretis 

ataupun secara praktis. Adapun manfaat penelitian ini yakni sebagai berikut. 

1. Manfaat teoretis 

Pada penelitian ini, dapat bermanfaat untuk mengembangkan 

penelitian dan juga meningkatkan pengetahuan pada bidang pragmatik, 

terutama tentang tindak tutur direktif pada akun X Boy Candra. 
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2. Manfaat praktis 

a. Bagi pengajar 

Pada penelitian ini, diharapkan bisa bermanfaat sebagai bahan 

ajar ataupun bahan acuan, bagi para pengajar dalam proses perkuliahan 

mata kuliah pragmatik terutama tentang tindak tutur direktif.  

b. Bagi mahasiswa 

Pada penelitian ini, diharapkan bisa bermanfaat untuk 

mengembangkan tingkat pengetahuan dan juga pemahaman mahasiswa 

pada bidang mata kuliah  pragmatik, terutama tentang bentuk tindak 

tutur direktif. 

c. Bagi peneliti lain 

Pada penelitian ini, diharapkan bisa bermanfaat sebagai bahan 

pijakan atau acuan untuk peneliti yang lain dalam mengkaji bentuk 

tindak tutur direktif pada sebuah akun X. 

E. Definisi Operasional 

Definisi operasional pada penelitian ini antara lain: 

1. Tindak tutur merupakan suatu perbuatan ditunjukkan terhadap lawan 

bicara melalui sebuah perkataan ataupun ucapan (Partana, 2010).  

2. Tindak tutur direktif direktif yakni sebagai sebuah perkataan di mana 

orang yang berbicara  meminta rekan tuturnya untuk melaksanakan apa 

yang diminta oleh penutur (Yuliarti dkk., 2015). 
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3. X yakni sebuah platfrom jejaring sosial berbasis mikroblog, memudahkan 

pemakainya dalam membaca atau mengirimkan pesan yang dapat disebut 

sebagai tweet (Pardede dkk., 2016). 
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